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Abstrak 
Pada saat ini, untuk dapat mengetahui konsumsi bahan bakar kendaraan umumnya masih menggunakan 
parameter jarak laju kendaraan, yaitu dengan cara berapa kilometer jarak tempuh kendaraan dengan 1 liter 
bahan bakar. Perlu diperhatikan juga kandungan gas dari emisi gas buang kendaraan dengan bertambahnya 
polusi udara baik dari kendaraan maupun dari industri. Pengujian konsumsi bahan bakar dan emisi gas 
buang engine trainer Yamaha Mio J YMJET-FI (Yamaha Mixture JET-Fuel Injection) merupakan bentuk 
eksperimen (experimental research) untuk mengukur konsumsi bahan bakar tiap Rpm/waktu menggunakan 
pipet volumetric dalam skala milliliter (10 ml, 25 ml, dan 50 ml) yang diterapkan pada metode fuel meter. 
Sedangkan pengujian emisi gas buang bertujuan untuk mengetahui kandungan gas atau konsentrasi gas dari 
sisa pembakaran kendaraan bermotor menggunakan instrumen gas analyzer agar pengguna kendaraan 
mengetahui kandungan gas yang  berbahaya bagi manusia dari sisa pembakaran kendaraan bermotor. Hasil 
pengujian konsumsi bahan bakar antara Engine Trainer Yamaha Mio J YMJET-FI dengan sepeda motor 
Yamaha Mio J YMJET-FI menghasilkan perbedaan waktu konsumsi bahan bakar menggunakan metode fuel 
meter dengan pipet volumetric 10 ml tiap kelipatan 1500 Rpm pada 1500 Rpm (229.6 s dari 180.5 s), 2500 
Rpm (185.4 s dari 172.4 s), 3500 Rpm (157.4 s dari 138.9 s), 4500 Rpm (138 s dari 106.6 s), 5500 Rpm 
(86.8 s dari 77.9 s), 6500 Rpm (76.4 s dari 71.7 s), 7500 Rpm (63.6 s dari 52.2 s), 8500 Rpm (47.4 s dari 
37.4 s) dan 9300 Rpm (43.2 s dari 33.2 s). Hal tersebut dikarenakan adanya beban pada sepeda motor 
Yamaha Mio J YMJET-FI sehingga waktu yang dibutuhkan semakin cepat dari pada trainer untuk 
mengkonsumsi bahan bakar. Hasil dari emisi gas buang kendaraan untuk membedakan gas yang berbahaya 
bagi manusia dari sisa pembakaran kendaraan. 
Kata Kunci: Konsumsi Bahan Bakar, Emisi Gas Buang, dan Engine Trainer 
Abstract 
At this time, to be able to know the fuel consumption of vehicles generally still using the vehicle speed 
range parameters. Noteworthy is also the gas content of vehicle exhaust emissions. Testing fuel consumption 
and exhaust emissions engine trainer Yamaha Mio J YMJET-FI (Yamaha Mixture Jet-Fuel Injection) is a 
form of experiment (experimental research) to measure the fuel consumption per Rpm / time using the 
pipette volumetric scale milliliter (10 ml, 25 ml and 50 ml) is applied to the fuel meter method. While 
exhaust emissions test aims to determine concentrations of combustion gases motor vehicle using a gas 
analyzer instruments. The test results in fuel consumption between Engine Trainer Yamaha Mio J YMJET-
FI with motorbike Yamaha Mio J YMJET-FI produce a time difference in fuel consumption using fuel meter 
with a pipette volumetric 10 ml each multiples of 1500 rpm to 1500 rpm (229.6 s from 180.5 s), 2500 rpm 
(185.4 s of 172.4 s), 3500 rpm (157.4 s of 138.9 s), 4500 rpm (138 s of 106.6 s), 5500 rpm (86.8 s of 77.9 s), 
6500 rpm (76.4 s of 71.7 s), 7500 rpm (63.6 s of 52.2 s), 8500 rpm (47.4 s of 37.4 s) and 9300 rpm (43.2 s of 
33.2 s). That is because the load on the motorcycle Yamaha Mio J YMJET-FI so that the time required 
sooner than the trainer to consume fuel. Results from vehicle exhaust emissions to distinguish gases that are 
harmful to humans than combustion vehicles. 
Keywords: Fuel Consumption, Emissions and Engine Trainer 
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PENDAHULUAN 
Seiring berkembangnya jaman, dunia pendidikan 
dituntut untuk lebih maju dengan terus berkembang 
untuk meningkatkan kemajuan-kemajuan teknologi dan 
sumber energi di dunia. Berkembangnya dunia otomotif  
dan teknologi, menuntut para ilmuan berlomba-lomba 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) dari tahun ke tahun. Misalnya  di Indonesia, 
yaitu perkembangan teknologi yang diterapkan pada 
kendaraan bermotor yang semula masih menggunakan 
sistim karburator menjadi sistim EFI (Electronic Fuel 
Injection), sistim EFI sendiri mempunyai perubahan dan 
keunggulan yang lebih baik dari sistim karburator, 
dengan sistim yang lebih efisien, dilengkapi dengan 
lampu indikator, akselerasi lebih responsive, bahan 
bakar lebih irit, emisi gas buang yang lebih rendah, dan 
kinerja motor yang tetap stabil, sehingga banyak 
masyarakat yang tertarik untuk memilih menggunakan 
sisitim EFI. 
Faktor yang paling terlihat dari perkembangan 
teknologi EFI sendiri yaitu dari kenyamanan 
pengendara, emisi gas buang yang lebih ramah 
lingkungan, dan konsumsi bahan bakar yang lebih irit 
dari sistim karburator. Sehingga dibutuhkan suatu 
penelitian untuk dapat melihat konsumsi bahan bakar 
dari suatu kendaraan berteknologi sistim EFI yang lebih 
akurat dan efisien serta pengujian kandungan emisi gas 
buang dari kendaraan berteknologi sistim EFI. 
Dalam hal ini penulis bertujuan untuk membuat alat 
sebagai media pembelajaran mengenai kendaraan 
berteknologi sistim EFI yang dapat mengukur konsumsi 
bahan bakar dan emisi gas buang kendaraan sepeda motor 
sistim EFI dengan pengukuran yang lebih akurat dan 
efisien dari teknologi sebelumnya, karena kurangnya 
media pembelajaran khususnya pada mata kuliah praktik 
sepeda motor dan motor kecil. 
Media pembelajaran/trainer dibuat untuk 
mempermudah mahasiswa pada saat melakukan praktik 
untuk mengetahui konsumsi bahan bakar kendaraan 
dengan media fuel meter dan kandungan emisi gas buang 
kendaraan bersistim EFI dengan tujuan, fungsi, dan 
pengukuran yang lebih akurat. 
Media pembelajaran/trainer yang digunakan adalah 
kendaraan Yamaha dengan teknologi injection yaitu 
Yamaha Mixture Jet-Fuel Injection (YMJET-FI), 
teknologi tersebut digunakan karena merupakan 
teknologi yang mempunyai banyak peminat dan 
teknologi yang belum dimiliki di lab praktik sepeda 
motor dan motor kecil. 
 
Rumusan Masalah 
 Bagaimana cara pengujian konsumsi bahan bakar dan 
emisi gas buang trainer mesin Yamaha Mio J 
YMJET-FI sesuai SOP? 
 Berapakah hasil perbandingan konsumsi bahan bakar 
yang dibutuhkan trainer mesin Yamaha Mio J 
YMJET-FI dengan kendaraan sepeda motor Yamaha  
 
 
 Mio J YMJET-FI  kelipatan 1000 Rpm tiap 
mililiter/detik menggunakan media fuel meter? 
 Berapakah kadar konsentrasi emisi gas buang yang 
dihasilkan pada trainer mesin Yamaha Mio J 
YMJET-FI dari putaran idle hingga putaran penuh? 
 
Tujuan  
 Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar yang 
dibutuhkan kendaraan Yamaha Mio J YMJET-FI tiap 
kelipatan 1000 Rpm dengan perbandingan 
mililiter/detik menggunakan media fuel meter. 
 Untuk mengetahui hasil kadar konsentrasi emisi gas 
buang sepeda motor Yamaha Mio J YMJET-FI dari 
putaran idle hingga putaran penuh. 
 
Manfaat  
 Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar sepeda 
motor Yamaha Mio J YMJET-FI menggunakan 
metode fuel meter. 
 Untuk mengetahui kandungan gas emisi gas buang 
yang dihasilkan dari sisa pembakaran sepeda motor 
Yamaha Mio J YMJET-FI. 
 Sebagai media pembelajaran Jurusan Teknik Mesin 
khususnya mata kuliah praktek sepeda motor dan 
motor kecil. 
METODE 
Prosedur Penelitian 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Tempat Penelitian 
Pembuatan dan pengujian konsumsi bahan bakar dan 
emisi gas buang engine trainer Yamaha Mio J YMJET-FI 
ini dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Performa 
Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Surabaya (UNESA). 
Variabel yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 
 Perbandingan antara pengujian konsumsi bahan bakar 
Engine Trainer Yamaha Mio J YMJET-FI dengan 
Sepeda Motor Yamaha Mio J YMJET-FI 
menggunakan metode fuel meter dengan pipet 
volumetric ukuran 10 ml/menit tiap kelipatan 1000 
Rpm. 
 Pengujian emisi gas buang menggunakan instrumen 
gas analyzer untuk melihat hasil kadar konsentrasi 
emisi gas buang engine trainer Yamaha Mio J 
YMJET-FI. 
 
Instrumen dan Alat Penelitian 
Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mempermudah seseorang melakukan tugas atau mencapai 
tujuan secara efektif atau efisien sebagai pengujian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Scan tool Yamaha. 
 Gas analyzer 
 Stopwatch 
 
Proses Perakitan Fuel Meter 
 Pengukuran Besi Siku 
 
Gambar 2. Pengukuran Besi Siku 
 
 Pemotongan Besi 
 
Gambar 3. Pemotongan Besi Siku 
 
 Pengelasan Besi Siku 
 
Gambar 4. Pengelasan Besi Siku 
 
 
 
 Penghalusan Besi Siku 
 
Gambar 5. Penghalusan Besi Siku 
 
 Pelapisan (Proses Dempul) dan Penghalusan Besi Siku 
 
Gambar 6. Pemberian Dempul dan Menghaluskan 
Dempul 
 
 Poxy Besi Siku 
 
Gambar 7. Poxy Besi Siku 
 
 Pengecatan Besi Siku 
 
Gambar 8. Pengecatan Besi Siku 
 
 Pemotongan Acrylic dan Pemberian Lubang 
 
Gambar 9. Pemberian Lubang pada Acrylic 
 
 Pemotongan Pipet Volumetric 
 
Gambar 10. Pemotongan Pipet Volumetric 
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 Kalibrasi Pipet Volumetric 
 
Gambar 11. Kalibrasi Pipet Volumetric 
 
 Pemberian Lubang pada Tangki 
 
Gambar 12. Pemberian Lubang pada Tangki 
 
 Pemasangan Komponen Fuel Meter 
 
Gambar 13. Pemasangan Komponen Fuel Meter 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diambil dari semua hasil pengujian 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara kerja 
pada semua sistem pada motor bakar, terutama pada 
sepeda motor Yamaha Mio-J YMJET-FI, meliputi: sistem 
injeksi bahan bakar, sistem pengapian, sistem pelumasan, 
sistem kelistrikan dan sistem-sistem lain pada motor 
bakar. Pengumpulan data bertujuan untuk mempermudah 
dalam menganalisa data permasalahan dan pengambilan 
kesimpulan dari masalah yang di teliti. 
 
Prosedur Pengujian 
 Prosedur Pengujian Konsumsi Bahan Bakar 
Prosedur pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
- Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan. 
- Memeriksa kelayakan mesin dan melakukan tune-
up pada kendaraan (posisi idle). 
- Membersihkan tangki bahan bakar dan filter bahan 
bakar. 
- Mempersiapkan peralatan pengujian (scan tool dan 
stopwatch). 
- Pastikan tidak ada kebocoran pada sambungan 
selang atau kran bahan bakar. 
- Memasang dan menyiapkan fuel meter pada tangki 
bahan bakar Yamaha Mio J YMJET-FI. 
- Pastikan semua kran fuel meter dalam posisi 
tertutup rapat. 
- Mengisi bahan bakar pada tangki cadangan (corong 
gelas) secukupnya. 
- Mempersiapkan scan tool. 
- Memasang kabel diagnosa kerusakan pada scan 
tool ke CSD (connector sift diagnostic) sepeda 
motor. 
- Memasang kabel positif (+) scan tool ke positif (+) 
baterai dan kabel negatif (-) scan tool ke negatif (-) 
baterai. 
- Tekan tombol “Up” lalu “Mode” pada scan tool. 
- Posisikan kunci kontak “ON”. 
- Menunggu malfunction indicator lamp (lampu 
indikator) mati, selanjutnya hidupkan mesin 
- Membuka kran bahan bakar dari tangki cadangan 
bahan bakar dan membuka kran sesuai ukuran 
pipet volumetric yang diinginkan pada fuel meter 
hingga bahan bakar masuk memenuhi ruang pipet 
volumetric (pastikan bahan bakar terisi hingga 
melebihi batas maksimum garis kalibrasi pada 
pipet volumetric). 
- Mengatur bukaan katup bahan bakar sesuai Rpm 
mesin yang diinginkan menggunakan scan tool 
dengan melihat layar digital scan tool.  
- Menghidupkan stopwatch tepat pada batas 
maksimum pipet volumetric dan matikan 
stopwatch hingga batas minimum pipet volumetric 
yang diinginkan. 
- Mencatat hasil pengukuran waktu yang dibutuhkan 
kendaraan untuk mengkonsumsi bahan bakar tiap 
skala mililiter pada pipet volumetric yang 
diinginkan. 
- Menurunkan putaran mesin perlahan hingga posisi 
idle kendaraan. 
- Matikan mesin. 
 
Teknik Analisis Data itu merupakan suatu proses untuk 
mengatur urutan data, kemudian mengorganisasikan ke 
dalam kategori, pola maupun ke dalam satuan uraian 
dasar. Analisis data didefinisikan sebagai proses yang 
melakukan perincian usaha secara formal yang berguna 
untuk merumuskan hipotesis dan menemukan tema 
seperti apa yang telah disarankan serta sebagai bentuk 
usaha untuk memberikan kontribusi dan tema pada 
hipotesis. Dengan demikian maka definisi tersebut bisa 
disintesiskan bahwa analisis data merupakan proses 
mengorganisasikan dan juga mengurutkan data ke dalam 
suatu kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga bisa 
ditemukan tema serta dirumuskan hipotesis kerjanya 
seperti yang telah didasarkan oleh data. Dari data yang 
diperoleh dimasukkan kedalam tabel, grafik, dan diagram 
batang. Hal ini agar dapat mempermudah pembaca untuk 
mengerti serta memahami dan dapat dipresentasikan yang 
intinya untuk mencari jawaban dari masalah yang 
diujikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil pengujian menyeluruh dari konsumsi bahan 
bakar dan emisi gas buang dilakukan di Laboratorium 
Pengujian Performa Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Pengujian 
yang dilakukan hanya menggunakan ukuran 10 ml pada 
tabung volumetric, untuk pengujian menggunakan ukuran 
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25 ml dan 50 ml dilakukan dengan cara yang sama, 
sedangkan untuk mengetahui berapa putaran mesin (RPM) 
dapat menggunakan scan tool. Pengujian dilakukan pada 
trainer Yamaha Mio J YMJET-FI dengan melihat 
perbandingan hasil dari sepeda motor Yamaha Mio J 
YMJET-FI yang masih standart. Berikut adalah hasil 
pengujian konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang 
yang dilakukan:  
 Analisa Konsumsi Bahan Bakar: 
Hasil pengujian konsumsi bahan bakar 
menggunakan pipet volumetric 10 ml pada fuel meter 
menunjukkan bahwa pada putaran idle 1500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 229.6 s, pada putaran 
2500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 185.4 s, pada 
putaran 3500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 157.4 
s, pada putaran 4500 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 138 s, pada putaran 5500 Rpm membutuhkan 
waktu sebanyak 86.8 s, pada putaran 6500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 76.4 s, pada putaran 
7500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 63.6 s, pada 
putaran 8500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 47.4 
s, pada putaran 9300 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 43.2 s. 
 
 
Gambar 14. Grafik Konsumsi Bahan Bakar 10 ml (s) 
terhadap Putaran Mesin (Rpm) Trainer Yamaha Mio J 
YMJET-FI 
 
Hasil pengujian konsumsi bahan bakar 
menggunakan pipet volumetric 10 ml pada fuel meter 
menunjukkan bahwa pada putaran idle 1500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 180.5 s, pada putaran 
2500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 172.4 s, pada 
putaran 3500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 138.9 
s, pada putaran 4500 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 106.6 s, pada putaran 5500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 77.9 s, pada putaran 
6500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 71.7 s, pada 
putaran 7500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 52.2 
s, pada putaran 8500 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 37.4 s, pada putaran 9300 Rpm membutuhkan 
waktu sebanyak 33.2 s. 
 
 
Gambar 15. Grafik Konsumsi Bahan Bakar 10 ml (s) 
terhadap Putaran Mesin (Rpm) Sepeda Motor Yamaha 
Mio J YMJET-FI 
 Analisa Emisi Gas Buang: 
Menurut Kementrian Lingkungan Hidup 
tahun 2006, ambang batas emisi gas buang untuk 
kendaraan sepeda motor sistim 2 langkah dan 4 
langkah tahun ≥ 2010 dengan kadar konsentrasi 
CO 4.5 % dan kadar konsentrasi HC 2000 ppm 
dalam metode uji idle. 
Dari pengujian emisi gas buang pada tabel 
dan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai 
emisi gas buang masih dalam keadaan baik, 
karena hasil nilai emisi gas buang kendaraan 
dalam posisi idle masih jauh dari ambang batas 
untuk emisi gas buang kendaraan sepeda motor. 
- Catatan: 
Semakin banyak air yang keluar dari sisa 
pembakaran pada emisi gas buang maka 
semakin bagus pembakaran yang terjadi, hal 
ini dikarenakan bercampurnya gas CO2 dan 
O2 lebih sempurna. Pada kandungan emisi gas 
buang sepeda motor menunjukkan semakin 
sedikit kandungan HC yang dikeluarkan maka 
semakin bagus pula pembakaran yang terjadi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil pembahasan, pengujian, dan analisis data yang 
telah dilakukan pada trainer Yamaha Mio J YMJET-FI 
dengan metode fuel meter sebagai pengujian konsumsi 
bahan bakar, maka dapat disimpulkan beberapa poin, 
yaitu sebagai berikut: 
 Dari pengujian konsumsi bahan bakar yang dilakukan 
menggunakan media fuel meter tiap kelipatan 1000 
Rpm dengan pengujian 10 ml pada putaran idle hingga 
putaran penuh sepeda motor Yamaha Mio J YMJET-
FI dapat disimpulkan bahwa hasil dari putaran idle 
1500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 229.6 s, 
pada putaran 2500 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 185.4 s, pada putaran 3500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 157.4 s, pada putaran 
4500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 138 s, pada 
putaran 5500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 
86.8 s, pada putaran 6500 Rpm membutuhkan waktu 
sebanyak 76.4 s, pada putaran 7500 Rpm 
membutuhkan waktu sebanyak 63.6 s, pada putaran 
8500 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 47.4 s, pada 
putaran 9300 Rpm membutuhkan waktu sebanyak 
43.2 s. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi putaran mesin, maka semakin sedikit 
pula waktu yang dibutuhkan untuk mengkonsumsi 
bahan bakar dan bahan bakar yang dibutuhkan 
semakin banyak. 
 Dari pengujian emisi gas buang Yamaha Mio J 
YMJET-FI dapat disimpulkan bahwa dari putaran idle 
hingga putaran penuh menghasilkan kadar konsentrasi 
CO 0.47-0.22%, CO2 11.5-9.2%, HC 197-541 ppm, 
O2 5.28-8.12% dan Lamda 1.280-1.542 (λ). Dari hasil 
tersebut dapat dikatakan lulus, karena hasil kadar 
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konsentrasi emisi gas buang sepeda motor masih jauh 
dari ambang batas emisi gas buang sepeda motor 
menurut Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2006 
dengan kadar konsentrasi CO 4.5% dan HC 2000 ppm. 
 
 
Gambar 16. Grafik Kadar Konsentrasi Emisi Gas 
Buang 
 
Saran 
Dari serangkaian pengujian dan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
 Metode fuel meter yang diterapkan pada trainer 
Yamaha Mio J YMJET-FI merupakan simulasi 
pengukuran konsumsi bahan bakar sepeda motor tanpa 
harus menghitung jarak laju kendaraan, sehingga 
trainer ini dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran terutama pada mata kuliah praktek 
sepeda motor dan motor kecil. 
 Pengujian ini hanya menggunakan ukuran pipet 
volumetric 10 ml, perkelipatan 1000 Rpm, dan 
pengujian emisi gas buang hanya sebatas kadar 
konsentrasinya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
lanjutan untuk pengujian pipet volumetric dengan 
ukuran 25 ml dan 50 ml agar lebih lengkap, serta pada 
pengujian emisi gas buang masih belum lengkap 
karena masih diperlukan pengujian kebisingan emisi 
gas buang kendaraan. 
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